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BAB V 

PENUTUP 

5.I Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh dari Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan penyaluran kredit terhadap risiko bank yang diukur dengan risk 

weighted asset dan loan loss provision pada perbankan umum di Indonesia KBMI 

tiga (3) dan empat (4). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap risiko bank 

yang diukur dengan Risk Weighted Asset (RWA) 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pengaruh positif antara Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang dimiliki oleh bank terhadap risk weighted asset. 

Peningkatan pada Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dimiliki oleh bank akan 

mendorong perusahaan untuk lebih agresif dalam mengambil keputusan 

dalam pengalokasian dana pada aset produktif yang memiliki risiko dan 

membuat bank menjadi lebih berisiko, tercermin dari meningkatnya porsi 

aset berisiko terhadap total aset yang dimiliki oleh bank.  

2. Penyaluran kredit tidak berpengaruh terhadap risiko bank yang diukur 

dengan Risk Weighted Asset (RWA) 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penyaluran kredit tidak berpengaruh 

terhadap risk weighted asset. Bank memiliki kriteria 5C (character, capacity, 

capital, collateral, dan condition) sebelum menyalurkan kredit namun dalam 

praktiknya, pihak internal perusahaan dapat menyalurkan kredit tanpa 

menilai secara tepat terkait kriteria 5C dari debitur sehingga tidak 
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memerhatikan penilaian risiko dan kualitas aset yang dimiliki oleh 

perbankan. Hal ini menjadi keterbatasan peneliti sebagai pihak di luar bank. 

Selain itu, ATMR tidak hanya memperhitungkan risiko dari penyaluran 

kredit saja melainkan juga dari aktiva produktif lainnya yang memiliki risiko. 

Karakteristik data penelitian juga menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

penyaluran kredit terhadap risk weighted asset. 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap risiko bank yang 

diukur dengan Loan Loss Provision (LLP) 

Berdasarkan hasil penelitian ini dinyatakan tidak terdapat pengaruh antara 

Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap loan loss provision. Hal ini disebabkan 

oleh pengalokasian Dana Pihak Ketiga (DPK) secara terdiversifikasi 

merupakan cara bank untuk menghindari penempatan dana pada aset 

berisiko tinggi secara berlebih sehingga manajemen Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dilakukan secara ketat dan cenderung menurunkan alokasi dana 

perbankan atas kredit yang berisiko dan dialokasikan pada instrumen aktiva 

produktif lainnya. Perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

dilakukan berdasarkan estimasi risiko pada penyaluran kredit yang 

diberikan. Selain itu, karakteristik data penelitian menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap loan loss provision. 

4. Penyaluran kredit berpengaruh terhadap risiko bank yang diukur 

dengan Loan Loss Provision (LLP) 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penyaluran kredit memiliki pengaruh positif 

terhadap loan loss provision. Pengaruh positif penyaluran kredit terhadap 
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Loan Loss Provision (LLP) yang mengindikasikan bahwa semakin besar 

portofolio kredit yang dimiliki oleh bank, maka akan mendorong perusahaan 

untuk membentuk cadangan dana yang lebih besar agar meminimalisir 

terjadinya risiko apabila kualitas kredit memburuk. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tidak luput dari beberapa keterbatasan. Berikut ini merupakan 

keterbatasan dalam penelitian yang diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya terdiri atas 9 perusahaan akibat keterbatasan data dan 

kriteria pengambilan sampel. 

2. Keterbatasan data internal yang tidak dimiliki oleh peneliti sebagai pihak 

yang berada di luar perusahaan. 

3. Penggunaan variabel kontrol tidak dalam unit yang sama dengan cakupan 

sampel yang diteliti. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, diantaranya: 

1. Menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi atau memperkuat 

pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan penyaluran kredit terhadap risiko 

bank, seperti kompensasi manajemen. 

2. Menambah atau menggunakan sampel dari KBMI 1 dan 2 sebagai 

perbandingan ataupun menggunakan sampel dari Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) dan atau Bank Pembangunan Daerah (BPD).  
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3. Menggunakan variabel kontrol lain sesuai dengan cakupan sampel yang 

diteliti seperti bank size, profitabilitas, dan capital ratio. 

5.4 Implikasi Manajerial 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 

pembelajaran mengenai pengaruh dari Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 

penyaluran kredit terhadap risiko bank pada negara Indonesia. Dengan 

mempelajari peran dari Dana Pihak Ketiga (DPK) dan penyaluran kredit 

dapat memberikan wawasan faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi risiko bank. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dengan mempertimbangkan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi risiko bank dan atau menambah proksi 

lainnya untuk mengukur risiko bank. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan 

evaluasi mengenai pentingnya dalam melakukan pengelolaan atas dana yang 

dihimpun dan disalurkan serta kaitannya terhadap potensi risiko yang dapat 

terjadi pada bank, dilihat dari kualitas aset yang dimiliki. Penelitian ini juga 

dapat dijadikan bahan evaluasi perusahaan untuk melakukan diversifikasi 

usaha yang memiliki risiko yang lebih rendah. 
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Lampiran Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan KBMI 

1 PT Bank Mega Tbk MEGA KBMI 3 

2 PT Bank Tabungan Negara Tbk BBTN KBMI 3 

3 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII KBMI 3 

4 PT Bank CIMB Niaga Tbk BNGA KBMI 3 

5 PT Bank Panin Tbk PNBN KBMI 3 

6 PT Bank Negara Indonesia Tbk BBNI KBMI 4 

7 PT Bank Central Asia Tbk BBCA KBMI 4 

8 PT Bank Mandiri Tbk BMRI KBMI 4 

9 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI KBMI 4 

 

Lampiran Data Variabel 

Bank Tahun 
D/TA LOAN/TA RWA/TA LLP/TA 

X1 X2 Y1 Y2 

BNGA 2016 0,7466 0,6868 0,8163 0,0317 

BNGA 2017 0,7103 0,6550 0,7707 0,0262 

BNGA 2018 0,7141 0,6759 0,7795 0,0223 

BNGA 2019 0,7114 0,6740 0,7591 0,0218 

BNGA 2020 0,7374 0,5690 0,6665 0,0421 

BNGA 2021 0,7753 0,5280 0,6036 0.0421 

BNGA 2022 0,7390 0,5790 0,6380 0,0427 

MEGA 2016 0,6747 0,3938 0,5886 0,0071 

MEGA 2017 0,7128 0,4222 0,6085 0,0058 

MEGA 2018 0,6865 0,5003 0,6612 0,0041 

MEGA 2019 0,6987 0,5231 0,6153 0,0028 

MEGA 2020 0,6751 0,4280 0,5180 0,0041 

MEGA 2021 0,7196 0,4528 0,5245 0,0038 

MEGA 2022 0,7103 0,4918 0,5711 0,0040 

BBTN 2016 0,3188 0,7580 0,4643 0,0099 

BBTN 2017 0,3148 0,7523 0,4480 0,0090 

BBTN 2018 0,4172 0,7669 0,4182 0,0108 

BBTN 2019 0,3650 0,8009 0,4325 0,0196 

BBTN 2020 0,3256 0,6840 0,3578 0,0362 

BBTN 2021 0,3081 0,7002 0,3613 0,0388 

BBTN 2022 0,3061 0,7027 0,3472 0,0390 

BNII 2016 0,6494 0,6480 0,7792 0,0119 

BNII 2017 0,6042 0,6454 0,7444 0,0116 

BNII 2018 0,5269 0,6754 0,7711 0,0116 
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BNII 2019 0,5038 0,6457 0,7407 0,0144 

BNII 2020 0,5054 0,5426 0,6447 0,0177 

BNII 2021 0,4959 0,5375 0,6251 0,0186 

BNII 2022 0,4709 0,6013 0,6735 0,0201 

PNBN 2016 0,6783 0,6278 0,8302 0,0154 

PNBN 2017 0,6425 0,6025 0,7781 0,0155 

PNBN 2018 0,6282 0,6630 0,8584 0,0186 

PNBN 2019 0,5755 0,6471 0,8918 0,0187 

PNBN 2020 0,6153 0,5325 0,7504 0,0253 

PNBN 2021 0,6135 0,5541 0,7752 0,0277 

PNBN 2022 0,6174 0,5803 0,7475 0,0311 

BBCA 2016 0,7719 0,6011 0,7651 0,0185 

BBCA 2017 0,7707 0,6109 0,7603 0,0177 

BBCA 2018 0,7613 0,6418 0,7899 0,0165 

BBCA 2019 0,7603 0,6284 0,7856 0,0164 

BBCA 2020 0,7752 0,5142 0,6463 0,0252 

BBCA 2021 0,7876 0,4850 0,6173 0,0264 

BBCA 2022 0,7841 0,5082 0,6250 0,0262 

BMRI 2016 0,5825 0,5937 0,6868 0,0314 

BMRI 2017 0,5908 0,6031 0,7000 0,0300 

BMRI 2018 0,5577 0,6386 0,7392 0,0264 

BMRI 2019 0,5709 0,6492 0,7460 0,0227 

BMRI 2020 0,5750 0,5652 0,6569 0,0436 

BMRI 2021 0,5590 0,5550 0,6169 0,0397 

BMRI 2022 0,5525 0,5561 0,6040 0,0324 

BBNI 2016 0,5692 0,6245 0,7513 0,0277 

BBNI 2017 0,5709 0,6017 0,7560 0,0205 

BBNI 2018 0,5747 0,6158 0,7253 0,0184 

BBNI 2019 0,5835 0,6384 0,7405 0,0200 

BBNI 2020 0,6027 0,6081 0,6896 0,0496 

BBNI 2021 0,5979 0,5515 0,6594 0,0521 

BBNI 2022 0,5967 0,5786 0,6616 0,0489 

BBRI 2016 0,6103 0,6355 0,6209 0,0226 

BBRI 2017 0,6041 0,6269 0,6249 0,0266 

BBRI 2018 0,6031 0,6205 0,6312 0,0274 

BBRI 2019 0,6071 0,6099 0,6429 0,0276 

BBRI 2020 0,6294 0,5766 0,6212 0,0441 

BBRI 2021 0,5483 0,5466 0,6064 0,0514 
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BBRI 2022 0,5272 0,5361 0,5983 0,0480 

 

Lampiran BI Rate 

BI Rate 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Desember 4.75% 4.25% 6.00% 5.00% 3.75% 3.50% 5.50% 

November 5% 4.25% 6.00% 5.00% 3.75% 3.50% 5.25% 

Oktober 4.75% 4.25% 5.75% 5.00% 4.00% 3.50% 4.75% 

September 5.00% 4.25% 5.75% 5.25% 4.00% 3.50% 4.25% 

Agustus 5.25% 4.50% 5.50% 5.50% 4.00% 3.50% 3.75% 

Juli 5.25% 4.75% 5.25% 5.75% 4.00% 3.50% 3.50% 

Juni 5.25% 4.75% 5.25% 6.00% 4.25% 3.50% 3.50% 

Mei 5.50% 4.75% 4.75% 6.00% 4.50% 3.50% 3.50% 

April 5.50% 4.75% 4.50% 6.00% 4.50% 3.50% 3.50% 

Maret 6.75% 4.75% 4.25% 6.00% 4.50% 3.50% 3.50% 

Februari 7.00% 4.75% 4.25% 6.00% 4.75% 3.50% 3.50% 

Januari 7.25% 4.75% 4.25% 6.00% 5.00% 3.75% 3.50% 

Tahunan 5.58% 4.56% 5.13% 5.63% 4.25% 3.52% 4.00% 

 

Lampiran GDP Growth 

Tahun Nominal Growth (%) 

2016 IDR 12,401,728,000,000,000.00 7.594749136 

2017 IDR 13,589,825,000,000,000.00 9.580092387 

2018 IDR 14,838,756,000,000,000.00 9.190191927 

2019 IDR 15,832,657,000,000,000.00 6.698007569 

2020 IDR 15,443,353,000,000,000.00 -2.458867138 

2021 IDR 16,976,690,000,000,000.00 9.928782953 
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Lampiran Hasil Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 63 .3061 .7876 .605067 .1259193 

X2 63 .3938 .8009 .599510 .0817833 

Y1 63 .3472 .8918 .660783 .1217244 

Y2 63 .0028 .0521 .024446 .0131603 

BIRate 63 3.5200 5.6300 4.667143 .7544522 

GDP 63 -2.4589 15.3844 7.988186 5.0172124 

Valid N 

(listwise) 

63 
    

 

 

Lampiran Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .08924951 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .080 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .08924951 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .080 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.126 .153  -.827 .411   

X1 .662 .120 .685 5.510 .000 .599 1.669 

X2 .334 .206 .224 1.620 .111 .485 2.063 

BIRate .038 .019 .238 2.044 .045 .682 1.465 

GDP .001 .002 .036 .361 .720 .956 1.046 

a. Dependent Variable: Y1 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .033 .019  1.770 .082   

X1 .015 .015 .147 1.048 .299 .599 1.669 

X2 .065 .025 .406 2.596 .012 .485 2.063 

BIRate -.012 .002 -.665 -

5.045 

.000 .682 1.465 

GDP .000 .000 -.140 -

1.260 

.213 .956 1.046 

a. Dependent Variable: Y2 

 

Lampiran Hasil Uji Regresi 

Uji t (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.126 .153  -.827 .411   

X1 .662 .120 .685 5.510 .000 .599 1.669 

X2 .334 .206 .224 1.620 .111 .485 2.063 

Z1 .038 .019 .238 2.044 .045 .682 1.465 

Z2 .001 .002 .036 .361 .720 .956 1.046 
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a. Dependent Variable: Y1 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .033 .019  1.770 .082   

X1 .015 .015 .147 1.048 .299 .599 1.669 

X2 .065 .025 .406 2.596 .012 .485 2.063 

BIRate -.012 .002 -.665 -5.045 .000 .682 1.465 

GDP .000 .000 -.140 -1.260 .213 .956 1.046 

a. Dependent Variable: Y2 

 

Lampiran Hasil Uji Regresi  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .680a .462 .425 .0922758 .333 

a. Predictors: (Constant), GDP, X1, BIRate, X2 

b. Dependent Variable: Y1 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .559a .313 .265 .0112809 .679 

a. Predictors: (Constant), GDP, X1, BIRate, X2 

b. Dependent Variable: Y2 

 

Lampiran Hasil Uji Regresi  

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .425 4 .106 12.472 .000b 

Residual .494 58 .009   

Total .919 62    

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), GDP, X1, BIRate, X2 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .003 4 .001 6.595 .000b 

Residual .007 58 .000   

Total .011 62    

a. Dependent Variable: Y2 

b. Predictors: (Constant), GDP, X1, BIRate, X2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

78 

 

Lampiran Hasil Turnitin 

 

 

 

 


